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A. Latar Belakang Masalah

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingataj& adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya peruljsdm diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat wikar dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamasikgp dan tingkah
lakunya, ketrampilannya, kecakapan dan kemampuantdgga reaksinya,
daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang atmipdividu®

Oleh sebab itu, belajar adalah proses yang algifjdr adalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekidsidu. Belajar adalah
proses yang diarahkan kepada tujuan, proses bernneddlui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamamahami sesuatu.
Apabila berbicara tentang belajar maka berbicargaib@ana mengubah
tingkah laku seseorarfg.

Proses pembelajaran yang konvensional guru sangatdaminasi
proses pembelajaran, sehingga peserta didik mepgsif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini yang menyebabkarerfgesdidik takut
mengungkapkan pendapatnya, ide-idenya karena pediglik menganggap
guru momok yang menakutkan. Proses pembelajaram tggjadi di MTs Al-
Madinah saat ini pun masih menggunakan metode ksnweal. Hal ini pula
yang menyebabkan mereka bosan mengikuti proses gbgjartan yang
diterapkan. Tanya jawab dari berbagai pihak yangesgara saya lakukan
yaitu tanya jawab guru bidang studi dan dari sismag bersangkutan,
bahwasanya siswa sangat sulit atau sangat kurda geelajaran biologi jadi
nilai yang didapat masih kurang dari nilai maksinalru bidang studi juga
mengatakan bahwa nilai murid dalam bidang biolagigat minim hanya 60%

dari nilai yang diharapkan.
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Sebelum melakukan proses belajar mengajar seoramg Bbarus
menentukan suatu pendekatan yang akan digunakanufgsn pembelajaran
yang telah disusun dapat tercapai. Pemilihan spahdekatan tentu harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan siferimang akan menjadi
objek pembelajarahPembelajaran kontekstual mengajak peserta didéjdre
sambil bekerja dalam mempelajari ekosistem yangkaelakukan di sekolah
maupun yang dilakukan di luar sekolah. Pembelajgeary mengajak peserta
didik untuk belajar sambil bekerja akan mewujudk@@mbelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang dleranakan membuat
peserta didik merasa bahwa apa yang mereka lakigkdnsia-sia dan mereka
mempunyai peran di dalam kegiatan pembelajaran.

Maka permasalahan yang muncul adalah bagaimanaaupay untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengani@ietan yang tepat. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang dapat menirggk&tleativitas peserta
didik adalah pendekatan kontekstual. Dengan penalekantekstual, peserta
didik diarahkan untuk mengaitkan antara materi ydiagarkan dengan situasi
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik bnamhubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan naersibagai anggota
keluarga dan masyarakat. Melihat hal tersebut, npatdu dilakukan suatu
penelitian untuk menemukan sebuah alternatif pehstanasalah dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran guna mkaikan prestasi
belajar peserta didik.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses katanilsiswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajatan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatamgseh mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupaekaePada dasarnya
saat ini kondisi yang ada di sekolahan kurang begiaju dalam kegiatan
belajar mengangajar, pada umumnya guru hanya n@ngepuai dengan
kurikulum yang ada tanpa ada variasi apa pun. pElalan yang terjadi saat
ini adalah kurang begitu bervariasi dalam menyakgmaimateri sehingga
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anak cepat bosan sehingga hasil belajar siswa ¢umaksimal, untuk itu saya
mencoba menyampaikan materi yang akan saya lako@at yaitu dengan
memberi sedikit variasi agar anak didik tidak begénuh dalam menerima
materi yang akan disampaikan dengan cara melibdékeysung siswa dalam
materi yang akan disampaikan, dengan cara penaek:ta ini diharapkan

siswa bisa lebih aktif dalam belajar karena pen@ek&TL itu sendiri adalah
suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepemes keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan mateg glgelajari dan

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatamggeh mendorong

siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupagkaer

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus latemi. Pertama, CTL
menekankan kepada proses keterlibatan siswa unemkemukan materi.
Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukamigaln antara materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyataiggeCTL mendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidifpan.

Tapi pada kenyataannya yang ada di sekolah bedmugan teori yang
ada, bahwa siswa banyak yang monoton pada mategi gisampaikan oleh
guru sehingga kondisi dalam pembelajaran tidak bis@p karena siswa
fakum dalam belajar. Untuk itu saya mencoba mekarapendekatan CTL
dalam pembelajaran yang nantinya akan saya lakdédam penelitian.

Sekilas dari gambaran di atas, penulis sangatritetatuk mengkaji
lebih lanjut tentang pendekatan kontekstual terbddail belajar peserta didik
dalam skripsi yang berjudul “Pendekatan CTCortextual Teaching and
Learning) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi lolEkosistem
di Kelas VIl MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makak gmermasalahan yang
menjadi kajian ini adalah;
1. Bagaimanakah pembelajaran materi pokok Ekosistemgatependekatan
CTL di kelas VIl MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal?

* Wina sanjayaStrategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2006), hal 255



2.

Bagaimana hasil belajar siswa dalam materi pokoksEkem dengan
pendekatan CTL di kelas VII MTs Al-Madinah Lebak3iegal.

C. Tujuan Pendlitian

1) Untuk menemukan format skenario pembelajaranlofgio dengan

pendekatan kontekstual (CTL) pada materi pokokisters.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajaepea didik kelas VII Al-

Madinah Lebaksiu-Tegal dalam mata pelajaran biokbgisusnya dalam

materi pokok ekosistem.

D. Manfaat Penditian

1)

2)

3)

4)

Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaipsaresapan

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Biologi.

Bagi peserta didik

Dapat memberikan sikap positif terhadap mata palajBiologi.

Bagi guru

a) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan iilenstrategi
pembelajaran yang sesuai dan variasi.

b) Merupakan sumbangan pemikiran dan pengabdian galamdturut
serta mencerdaskan kehidupan anak bangsa meladtespryang
ditekuninya.

Bagi pihak MTs Al-Madinah Tegalkubur Yamansari akbiu-Tegal
Melalui peningkatan pembelajaran, maka diharapkaapad

meningkatkan peringkat MTs Al-Madinah Lebaksiu-TiegRiperoleh

panduan inovatif tentang penerapan pendekatan Kksiotd dalam
pembelajaran Biologi yang diharapkan dapat dipakduk kelas-kelas
lainnya di MTs Al-Madinah Lebaksiu-Tegal.



E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran maupun p&Ersdalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis memberikatasan dari masing-
masing
Pendekatan kontekstual (istilah sebagai berikut:
1. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandamadep proses
pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentajegitg/a suatu
proses yang sifatnya masih umum, di dalamnya mewaghenginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran decaearpan teoritis
tertentu®
Dalam satu strategi (siasat) dapat dilakukan letdri satu
pendekatan, dalam satu pendekatan dapat dilakuéhim Idari satu
metode, sedangkan dalam satu metode dapat digurelk#indari satu
teknik ®
Contextual Teaching and Learning) disingkat CTL merupakan
konsep dasar belajar yang membantu guru mengaathkimma materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didikmendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yandildimja dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai angghtarga dan
masyarakat.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu sihaan belajar.
Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh u§@edangkan belajar berarti
tahapan perubahan tingkah laku siswa yang positidgai hasil interaksi

edukatif dengan lingkungan yang melibatkan prosesikif.’
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Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh usaha perubahan
tingkah laku siswa sebagai hasil interaksi edukdéhgan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif.

. Ekosistem

Ekosistem merupakan salah satu materi pokok dalarkutum
tingkat satuan pendidikan untuk mata pelajarandgiofang diajarkan
kepada peserta didik SMP atau sederajat kelasevfiester genap. Dalam
materi pokok ekosistem membahas tentang keterggaututhalam
ekosistem bahwasanya setiap murid belum benar-temabahwa
makhluk hidup selalu melakukan interaksi/timbailbtdrhadap

lingkungannya.



